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Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Riau

ABSTRAK

OLEH : Vicky Augusto

Kata Kunci :Analisis, Kinerja Pegawai, Dispora

Subtansi mengenai Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda
Dan Olahraga Provinsi Riau. Tujuan:dari-penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana Kinerja Pegawai=Di Kantor Dinas"Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Riau. Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori Wirawan,2012;5 yakni
dengan indikator Keterampilan Kerja, Tanggung Jawab, Prakarsa, Disiplin, Kerja
sama. Metade penelitian ini adalah survey deskriptif dengan menggunakan metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 57 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling untuk pegawai
dan juga Atlet tersebut, sampel dalam penlitian ini penulis tetapkan sebanyak 57
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan Hasil Kuisioner dan
wawancara mengenai indikator Keterampilan Kerja Ada beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya prestasi kerja pegawal Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Riau, pertama masih adanya keengganan sebagian besar pegawai untuk
mengikuti kursus atau pelatihan untuk mengingkatkan kemampuan pegawai
tersebut. Kedua kurangnya prestasi kerja, disebabkan oleh ketidak sesuaian antara
latar belakang pendidikan pegawai dengan tugas dan tanggung jawab pegawai
dalam pekerjaan. Indikator Tanggung Jawab. dapat disimpulkan bahwa kurangnya
tanggung jawab pegawai terhadap ' hasil kerja yang telah dilakukannya, jika
hasilnya baik baru diakui, tentunya dengan perilaku seperti ini sangat tidak baik
bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, karena akan menimbulkan
perpecehan diantara sesama pegawai. Indikator Prakarsa dapat disimpulkan bahwa
pengambilan keputusan seseorang sangat mempengaruhi kinerja anggotanya,
kurangnya perhatian dan pengawasan pimpinan.terhadap pegawai sangat besar
pengaruh terhadap kinerja pegawai tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya.
Kepemimpinan menjadi salah™ satu- faktor yang amat penting menentukan
keberhasilan Kkinerja suatu instansi. ‘masih rendanya inisiatif pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya. hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap kinerja
pegawai itu sendiri.



Employee Performance Analysis at the Youth and Sports Office of Riau
Province

ABSTRACT
BY : Vicky Augusto
Keywords: Analysis, Employee Performance, Dispora

The substance of the analysis of employee performance at the Riau Province
Youth and Sports Office. The purpose jof,this study was to find out how the
performance of employees:at:the’Youth and-Sports Office of Riau Province. The
theory used.in this study is the theory of Wirawan, 2012; 5 with indicators of
Work Skills, .Responsibility, Initiative, Discipline, Cooperation. This research
method is a descriptive survey using quantitative methods. The population in this
study were 57 people. The sampling technique in this study used a random
sampling technique for employees and athletes, the sample in this study the
authors set as many as 57 people. The results showed that based on the results of
questionnaires and interviews regarding Job Skills indicators, there were several
factors that caused the low work performance of the Riau Province Youth and
Sports Office employees, firstly, there was still a reluctance for most employees to
take courses or training to improve the employee's abilities. Second, the lack of
work performance is caused by a mismatch between the educational background
of the employee and the duties and responsibilities of the -employee at work.
Indicators of Responsibility can be concluded that the employee's lack of
responsibility for.the work he has.done,, if.the results are good then recognized, of
course with this kind of behavior is not very good for employees in carrying out
their work, because it will cause friction among fellow employees. Indicators of
Initiative can be concluded that a person's decision-making greatly affects the
performance of its members, the lack- of attention and supervision of the
leadership of the employee greatly influences the performance of the employee in
carrying out his work. Leadership is one of.the most important factors in
determining the success of «\an agency's performance. the low initiative of
employees in carrying out their work. This of course greatly affects the
performance of the employee himself.
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A. Latar Belakang

BAB |

PENDAHULUAN

istrasi sebagai
ng didasarkan

2lah  ditentukan

organisasi merupakan sebuah wadah bagi orang-orang didalamnya untuk
mencapai tujuan dengan segala sesuatu sumberdayanya yang bersifat terbatas,
untuk itu sangat diperlukan kegitan managerial untuk mengatur sumberdaya-
sumberdaya yang terbatas tersebut dan bagaimana tujuan-tujuan organisasi

tersebut bisa tercapai.
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Manajemen menurut Siagian (dalam Andry, 2015:12) adalah kemampuan

atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian

tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

ang _ingin amperoleh hasil yang

“\?‘H\\‘ .’§ anusia yang

saing daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan
pembangunan, keadilan, keistimewaan dan ciri khas suatu daerah tersebut
dalam Sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Luasnya wilayah
indonesia menjadi salah satu alasan adanya keharusan dalam menata

administrasi pada setiap wilayah.
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Kinerja menurut Bacal (2004:39) merupakan tingkat kontribusi yang
diberikan pegawai terhadap tujuan pekerjaannya atau unit kerja dan

organisasi sebagai hasil perilakunya dan aplikasi dari keterampilan,

i penerapan

kontribusi

pegaw. an me ak ebut kurang atau

tidak ada

sehingga masalah yang terjadi pada organisasi dapat teratasi dengan baik.
Kinerja menjadi landasan yang sesungguhnya dalam suatu organisasi karena
jika tidak ada kinerja maka tujuan organisasi tidak dapat tercapai. Kinerja
perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemimpin untuk mengetahui

tinggi rendahnya kinerja yang ada pada organisasi.
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Sumber daya manusia dalam suatu organisasi adalah suatu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan. Organisasi akan berjalan sesuai dengan harapan

dan tujuan apabila terdapat manusia manusia yang berkualitas dan memiliki

aka organisasi

ang pelayanan
in penyediaan

ahan  yang baik,

Peningkatan kinerja aparatur sipil negara merupakan suatu kewajiban
yang harus dilakukan terus menerus dan berkesinambungan guna dapat
mewujudkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Agar dimaksudkan
untuk melestarikan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, bagi
penyelenggara termasuk didalamnya aparatur pemerintah yang ada perlu

memahami dengan pasti apa tugas dalam pelayanan publik.
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Seorang aparatur sipil negara harus bisa untuk membuat suatu

peningkatan diri dimana ia dapat dan sanggup untuk menyelesaikan tugas

dengan tanggung jawabnya mungkin dengan gaji dan jabatan yang diberikan

yang tertuang dalam UU Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara

(ASN) Pasal 5 yaitu :

a.

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, & berintegritas
tinggi;

. Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin;

Melayani dengan sikap hormat, sopan dan tanpa tekanan;

. Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan undang-undang;

Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan undang-undang;
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f. Menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan negara;
g. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung

jawab, efektif dan efisien;

ingan dalam melaksanakan

a. perumusan da aan penyiapan bahan dan peralatan
kerja dengan cara merinci tugas dan jumlah peralatan kerja

b. 17 yang diperlukan, menyediakan bahan dan peralatan kerja
tersebut di tempat kerja yang mudah diambil atau mudah
digunakan.

c. perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana kerja dengan
cara merinci dan menjadwalkan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada hari-hari mendatang.



perumusan dan pelaksanaan evaluasi pelaksanaan tugas agar
dapat diketahui hasil yang dicapai dan kegiatan yang
dilaksanakan telah sesuai dengan rencana kerja dengan cara
membuat tolak ukur keberhasilan tugas.

d. perumusan..dan pelaksanaan penyiapan bahan-bahan yang
diperlukan.  olen” Kepala Bidang = dalam . penyusunan
kebijaksanaan, program dan prosedur kerja, pencatatan hasil
kerja, petunjuk teknis dan taporan.di bidang tugasnya.

e. perumusan dan pelaksanaan penghimpunan, pengelolaan dan
pemeliharaan data kegiatan pembinaan olahraga sekolah,
olahraga masyarakat dan olahraga tradisional.

f. perumusan dan pelaksanaan penyelenggaraan pembinaan
olahraga sekolah, olahraga jasmani, olahraga rekreasi, olahraga
masyarakat dan olahraga tradisional.

g. perumusan .dan pelaksanaan penyaluran dan evaluasi
pemberian subsidi/bantuan untuk kegiatan olahraga sekolah,

olahraga masyarakat dan olahraga tradisional.

Kantor Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau merupakan

salah satu Organisasi formal di lingkungan pemerintah yang memberikan

kontribusi yang cukup .besar ‘dalam bidang kepemudaan dan olahraga

khususnya di wilayah Kota Pekanbaru. Kinerja pegawai yang siap dan aktif

terhadap pendidikan kepemudaan dan olahraga merupakan suatu harapan

besar bagi masyarakat dan pemerintah agar program dapat berjalan dengan

sebagimana mestinya dan dapat terselesaikan secara optimal dan efesien.

Secara kelembagaan Dinas Pemuda dan Olahraga dibentuk berdasarkan

Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 1999 tentang pembentukan organisasi dan

tata kerja Dinas Pemuda dan Olahraga tingkat | Riau. Selanjutnya mengenai
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kewenangan, tugas dan fungsi Dispora yang menjadi dasar adalah Peraturan
Daerah Nomor 19 Tahun 2001 tentang Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi

Riau sebagai dinas daerah mempunyai wewenang, tugas dan tanggungjawab

npunyai Vvisi

yang Sehat,

Mandiri dan

c. Membina dan melaksanakan tugas bidang pemuda dan olahraga;
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Selanjutnya, adapun daftar nama-nama pimpinan beserta jabatan
yang ada pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 1.1 : Daftar Nama Pimpinan di Kantor Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Riau
No Jabatan Nama
1 | Kepala Dinas H. Doni Aprialdi, SH
2 | Sekretaris H. Rinaldi, SE, M.Kes
3 | Kabid Layanan Kepemudaan Herman Monats, SH
4 | Kabid Pembudayaan Prestasi Olahraga Ir. M. lgbal, MP
5 | Kabid Peningkatan Prestasi Olahraga Yusmedi, S.Pd
6 | Kabid Sarana Prasarana dan Kemitraan Jayusman, ST, M.Si
7 | Kabid UPT Pengelolaan Rusunawa dan .
\enue Olahraga Taufik Hidayat, S.STP
8 | Kabid UPT Bakat Keolahragaan dan
Pengelolaan Kawasan Pusat Olahraga y

Sumber : Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau, 2019.

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa terdapat delapan jabatan pimpinan

yang terdapat pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau. Dari delapan

nama pimpinan tersebut, terlihat bahwa semuanya memiliki tingkat pendidikan

sarjana. Dari hasil yang telah dianalisa akan terlihat bahwa tinggi rendahnya

tingkat pendidikan Aparatur Sipil Negara (ASN) akan berpengaruh terhadap

kinerja Pegawai itu sendiri. Untuk itu pendidikan tentu memiliki peranan dan

pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di Kantor Dinas

Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau, peneliti menemukan beberapa fenomena

atau masalah mengenai kinerja pegawai di Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi Riau, yaitu antara lain sebagai berikut :

1. Keterampilan kerja dari segi penguasaan teknik pegawai kurang maksimal

karena kurangnya pelatihan yang di berikan kepada pegawai,sehingga

pegawai turun ke lapangan dengan pengetahuan seadanya
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2. Perilaku pegawai yg tidak sesuai dengan kode etik yang menunda

pekerjaan dan meninggalkan kantor saat jam kerja untuk mengurusi

kepentingan pribadi.dan tidak memiliki izin tertulis dari atasan untuk

3.
alisis Kinerja
si Riau”(Studi
B. Rumusan
dua segi, yaitu kinerja
pegawai (perindivid erja pegawai adalah hasil

kerja perseorangan dalam asi. Sedangkan kinerja organisasi
adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi. Kinerja pegawai dan
kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang sangat erat. Tercapainya tujuan
organisasi tidak terlepas dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang

digerakkan atau dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam

upaya mencapai tujuan organisasi tersebut (Pasolong, 2016:175).
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka terlihat
jelas bahwa penelitian ini mengarah pada kinerja pegawai. Maka dari itu,

rumusan masalah yang peneliti tarik dalam penelitian ini adalah:

Manfaat praktis, sebe angan pemikiran terutama bagi Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya.

3. Manfaat akademis, sebagai referensi ilmu pengetahuan khususnya

bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaa

esla sebagaimana
yang tertuang K : ! asar 1945, vyaitu

“Mensejah

serius dan

penelitian ini dan akan diuraikan beberapa teori yang digunakan dalam penelitian
ini. Karena penelitian ini membahas tentang sistem pemerintahan atau
menyangkut tentang organisasi publik. Dan tentunya didalam sistem
pemerintahan tidak terlepas dari yang namanya manajemen. Manajemen
berkembang dan hidup layaknya sebuah sistem. Manajemen hadir dengan peran

yang melekat sebagai penyatu semua unsur tersebut. Dikarenakan sebuah sistem
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yang baik tidak akan terwujud tanpa bersatunya semua unsur-unsur tersebut. Dan

berikut adalah penjelasan beberapa unsur dalam manajemen, antara lain:

1. Konsep Administrasi

dengan berbagai bentuk keterangan tertulis. Dalam studi administrasi dikonsepkan
menjadi dua, yaitu :

a. Administrasi dalam arti sempit
Pada konteks ini administrasi diartikan sebagai rangkaian pekerjaan ketata
usahaan atau kesekretariatan yang terkait dengan surat menyurat

(korespondensi) dan pengelolaan keterangan tertulis lainnya.
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b. Administrasi dalam arti luas
Pada konteks ini mencakup keseluruhan proses aktivitas kerja sama
sejumlah manusia didalam organisasi untuk mencapai satu atau sejumlah
yang telah disepakati sebelumnya.

Selain daripada 1tu, dalam_pengertian-duas administrasi bisa dilihat dari 3
sudut pandang, sehingga menghasilkan 3 pengertian menurut sudut pandangnya
masing-masing oleh Anggara (2012:20) yaitu :

a. Dari  sudut “proses, administrasi merupakan keseluruhan proses
pemikiran, pengaturan, penentuan tujuan hingga pelaksanaan kerja
sehingga tujuan yang dimaksud akan tercapai.

b. Dari sudut fungsi, administrasi merupakan keseluruhan aktivitas yang
seara sadar dilakukan oleh setiap orang atau sekelompok orang yang
berfungsi sebagai administrator atau pemimpin. Dalam kegiatan
tersebut terdapat berbagai macam tugas (fungst) kerja, misalnya tugas
perencanaan, tugas mengorganisasi, tugas menggerakkan, tugas
mengawasi, dan sebagainya.

c. Dari sudut pandang kelembagaan, administrasi ditinjau dari manusia-
manusia, baik secara perseorangan maupun kolektif yang menjalankan
kegiatan-kegiatan guna.mencapai hasil,-sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Dari ketiga definisi diatas, maka timbul sebuah pertanyaan, siapakah
orang-orang yang dimaksud dalam administrasi luas?

Adapun orang-orang pengisi organisasi-yang dimaksud dalam 3 definisi
diatas menurut Anggara (2012:21) adalah sebagai berikut :

a. Administrator : Orang yang menentukan dan mempertahankan tujuan

b. Manager : Orang yang langsung memimpin pekerjaan kearah tercapainya
hasil yang nyata

c. Pembantu Ahli (staf) : Terdiri atas para ahli dalam setiap bidang, selaku
penasehat (brain-trust) dan berfungsi dibidang karya

d. Karyawan : Para pelaksana dan pekerja yang digerakkan oleh manajer
untuk bekerja, guna menghasilkan sesuatu sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan.
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Dilihat dari defenisi diatas administrasi dapat diartikan sebagaikeseluruhan
proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas
dan komitmen tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

Hal diatas membukakan mata kita untuk lebih melihatterhadap
administrasi dan menunjukkan, bahwa administrasi tidak hanya sebatas proses
ketik-mengetik surat, Catat-mencatat atau arti sempit lainnya. Dan Kketika
diperhatikan lebih seksama, sangat terlihat bahwa administrasi tidak hanya hadir
sebagai sebuah proses sederhana yang mudah untuk disepelekan secara legalitas.
Karena, teramat sangat spesifik pembahasan administrasi secara meluas dan
mencakup semua unsur yang ada didalamnya, baik dari sumber daya manusianya
maupun dari sumber daya organisasi lainnya, dimana semua sumber daya
organisasi itu biasa dikenal-dengan istilah 6M,, seperti yang tertera dalam buku
yang ditulis oleh Zulkifli dan Nurmasari (2015), antara lain .

a. Man, yaitu Manusia. Dalam organisasi, manusia dikenal sebagai sumber
daya manusia (SDM). SDM adalah sumber utama yang sangat
menentukan keberlangsungan hidup . sebuah organisasi. Apabila SDM
didalam suatu organisasi tersebut-berkualitas, maka kehidupan organisasi
itu pun akan berkualitas.

b. Money, yaitu Uang. Uang yang dimaksud disini adalah sumber kekuatan
utama kedua setelah manusia. Karena segala pergerakan yang dilakukan
didalam organisasi sangat tidak terlepas dari kebutuhan financial.

c. Method, yaitu Metode atau Cara. Cara yang dimaksud disini adalah segala
macam jalan, taktik, strategi dalam menciptakan sebuah organisasi

tersebut menjadi sangat produktif dan berkelanjutan.
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d. Machine, yaitu Mesin. Mesin yang dimaksud disini merupakan perangkat-
perangkat keras dalam organisasi yang membantu kelancaran pergerakan
sebuah organisasi, dan tentunya membuat kinerja lebih praktis, ekonomis,
efektif dan efisien.

e. Material, yaitu Bahan-atau Alat. Bahan atau alat+ini berfungsi sebagai
sesuatu yang akan diolah, dibuat, dikerjakan, diproses dan dihasilkan.
Bahan inilah yang akan dikerjakan oleh manusia, yang diperoleh
menggunakan uang.dan akan' dikerjakan menggunakan mesin. Bahan yang
dimaksud disini adalah bahan baku atau bahan pokok dalam organisasi dan
semua perangkat lunak selain mesin yang berupa perangkat keras.

f. Market, yaitu Pasar. Dalam organisasi public, market akan terealisasi
dengan sendirinya dalam bentuk opini masyarakat atau unsur kepentingan.
Sementara dalam organisasi privat atau bisnis, market benar-benar
diartikan sebagai pasar untuk tempat akhir dalam pemasaran produk.

6M diatas merupakan landasan utama untuk sebuah administrasi yang baik
dalam menempatkan diri._ditengah-tengah birokrasi pemerintahan secara
menyeluruh maupun pemerintahan yang terkecil sekalipun yakni pemerintah desa,
seperti di Desa Kualu.

Administrasi terbagi menjadi 2 yaitu adminstrasi public dab administrasi
bisnis. Administrasi publik (public'administration) merupakan suatu bahasan ilmu
sosial yang mempelajari tiga elemen penting dalam kehidupan negara yang
meliputi lembaga eksekutif, legislative dan yudikatif, serta hal-hal yang berkaitan
dengan public yang meliputi kebijakan public, manajemen public, administrasi
pembangunan, tujuan negara, dan etika yang mengatur penyelenggaraan Negara.

Beberapa ahli telah mengemukakan pendapat terkait definisi administrasi

publik. Seperti pendapat menurut Siagian (dalam Andry 2015:14) bahwa
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Administrasi Publik adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh seluruh
aparatur pemerintah dari suatu negara dalam usaha mencapai tujuan negara.
Kemudian Chandler dan Plano (dalam Keban, 2014:3) juga berpendapat
bahwa administrasi public adalah. proses dimana sumber daya dan personil public
memberikan beberapa ruang lingkup yang dapat dilihat dari unsur-unsur (selain
perkembangan ilmu administrasipublic itu-sendiri) yaitu sebagai berikut :

a. Organisasi Publik, yang ada pada prinsipnya berkenaan dengan model-
model organisasi dan perilaku birokrasi.

b. Manajemen Publik, yaitu berkenaan dengan sistem dan ilmu manajemen,
evaluasi program dan produktivitas, anggaran_public, dan manajemen
sumber daya manusia.

c. Implementasi, yaitu menyangkut pendekatan terhadap kebijakan public
dan implementasinya, privatisasi, administrasi antar pemerintah dan etika
birokrast.

Tidak hanya itu, Wilson (dalam Syafie 2012) juga mengemukakan bahwa
administrasi public adalah wrusan atau praktik urusan pemerintah karena tujuan
pemerintahan lalah  melaksanakan pekerjaan public secara efisien dan sejauh
mungkin sesuai dengan selera dan keinginan rakyat.

Kemudian menurut D.Waldo (dalam Syafri.2012:21) administrasi public
adalah organisasi dan manajemen manusia.dan material (peralatannya) untuk
mencapai tujuan pemerintahan.

Jadi, dapat disimpulkan batasan administrasi publik diatas tergambar
bahwa konsep administrasi dalam mencapai keseluruhan aktivitas kerjasama
antara dua orang atau lebih untuk menyelesaikan aktivitas pemerintahan dalam

rangka mencapai tujuan-tujuan bernegara yang telah ditetapkan sebelumnya.
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2. Konsep Organisasi
Organisasi merupakan salah satu unsur utama bagi kelompok orang yang

bekerja sama mencapai tujuan tertentu karena organisasi merupakan wadah atau

tempat pengelompoka q pemi sekaligus tempat

Organisasi ada » I ') : i s — tugas atau
tugas umu
patuh pad
bergoarganisas

sama itu ada

> , :

» Organisasi dirancang atau © untuk mencapai suatu tujuan tertentu

» Dalam organisasi terdapat suatu stuktur formal yang memungkinkan
terjadinya komunikasi dan kolaborasi

» Dalam organisasi terdapat bagian kerja yang di rancan untuk
mengalokasikan tanggung jawab, baik dalam penyusunan kebijakan, baik
dalam mengendalikan kegiatan yang dikerjakan untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki.
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Sedangkan menurut Mooney (dalam Mulyadi, 2015:48) Organisasi timbul
bilamana orang — orang bergabung dalam usaha meraka dalam mencapai tujuan
bersama.

Selain daripada ftu, Siagian (2003:6).juga menyatakan bahwa organisasi
adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama
secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan
dalam ikatam yang terdapat seorang/sekelompok orang byang disebut bawahan.

Organisasi dalam arti dinamis berarti memandang organisasi sebagai
suatau organ yang hidup, sduatu organisme yang dinamis. Artinya memandang
suatu organisasi tidak hanya dari segi bentuk dan wujudnya tetapi juga melihat
dari segi isinya. Isi daripada organissi itu adalah sekelompok.orang- orang yang
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan kata lain organisasi
dalam kata dinamis berarti~menyoroti aktivitas atau kegiatan yang ada dalam
organisasi, serta segala macam aspek yang berhubungan dengan usaha pencapaian
tujuan yang hendak dicapai.

Pada hakikatnya, dalam pengertian organisasi diatas dapat dilhat dari
berbagai sudut pandang yang pertama :

» Organisasi dipandang sebagai wadah atau sebagai alat yang berarti :

1. Organisasi sebagai alat pencapaian tujuan yang ditetapkan sebelumnya,

2. Organisasi merupakan wadah dari sekelompok orang (group of pople)

yang mengadakan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama,

3. Organisasi sebagai wadah atau tempat dimana administrasi dan

manajemen dijalankan yang memungkinkan adminitrasi dan
manajemen itu bergeraksehingga memberi bentuk pada administrasi

dan manajemen.
» Organisasi dipandang sebagai jaringan dari hubungan kerja yang bersifat

formal seperti yang tergambar dalam satu bagan dengan mempergunsksn
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kotak-kotak yang beraneka ragam. Kotak-kotak tersebut memberikan
gambaran-gambaran tentang kedudukanatau jabatan yang harus diisi oleh
orang-orang yang memenihi persyaratan sesuai denganfungsi masing-

masing.

merupakan suatu usaha atau upaya apaian tujuan dengan mendayagunakan
serta mengoptimalkan bantuan dan kemampuan orang lain untuk melakukan
aktifitas pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Siagian (dalam Andry, 2015:12) Manajemen didefinisikan

sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam

rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
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Kemudian menurut Hasibuan (dalam Samsudin, 2010:17) mengemukakan
bahwa manajemen adalah ilmub dan seni mengatur pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber — sumber lainya secara efektif dan efesien unttuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

Sadikin (dalam Samsudin, 2010:18) Manajemen adalah proses untuk
menciptakan, -memelihara, dan mengoprasikan organisasi perusahaan dengan
tujuan tertentu melalauit Upaya manusia yang’sistematis, terkoordinasi, dan
kooperatuf. Proses penentuan asas-asas perusahaan yang menjadi batasan,
pedoman, dan penggerak bagi setiap manusia dalam perusahaan sudah termasuk
dalam pengertian manajemen.

Dari defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen disebut sebagali

“ilmu” dan ada juga yang menyebut manajemen sebagai “seni”dikatan manajemen
sebagai ilmu adalah suatu kumpulan pengetahuan yang logis dan sistematis .
manajemen sebagai seni adalah suatu kreatifitas pribadi yang di sertai suatu
keterampilan.” llmu pengetahtan /mengajarkan kepada orang tentang suatu
pengetahuan  tertentu, sedangkan seni  mendorong orang  untuk
memperaktekannya. . Seni dalam manajemen meliputi kemampuan untuk
memadukan suatu visi atau tujuan dengan keterampilan tertentu.

Selain daripada itu, Zulkifli(2005:92) juga mengemukakan bahwa fungsi-

fungsi spesifik manajemen seperti yang dikonsepsikan oleh Terry, yaitu :

a. Perencanaan (Planning);
Mencakup fungsi pengembalian keputusan (decision making) dan
penganggaran (budgeting).

b. Pengorganisasian (Organizing);
Mencakup fungsi staf (staffing), fungsi pelatihan (training) dan fungsi
pengkoordinasian (coordinating).

c. Penggerakan (Actuating);
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Mencakup fungsi pemberian motivasi (motivating), fungsi pengarahan
(direting) dan fungsi memimpin (leading).

d. Pengawasan (Controling);
Mencakup fungsi pelaporan (reporting), fungsi penilaian (evaluating),
fungsi penyempurnaan (correcting) dan fungsi pengendalian (reaning).

Mengapa manajemen dibutuhkan? Manajemen dibutuhkan oleh semua orang
atau organisasi. Tanpa manajemen usaha untuk mencapai suatu tujuan akan sia-sia
belaka. Alasan diperlukan manajemen adatah'sebagai berikut :

e Manajemen dibutuhkan untukmencapal tujuan pribadi, kelompok,
organisasi, atau perusahaan.

e Manajemen dibutuhkan untuk menciptakan keseimbangan diantara tujuan —
tujuan, sasaran — sasaran, dan kegiatan —kegiatan dari pihak — pihak yang
berkepentingan dalam organisasi atau perusahaan, seperti pengusaha dan
karyawan, kreditur dengan nasabah, atau masyarakat dengan pemerintah.

e Manajemen dibutuhkan untuk mencapai efesiensi dan produktifitas kerja
organisasi atau perusahaan.

Dari alasan diperlukannya manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemen sangat dibutuhkan: dalam. herorganisasi termasuk di dalam Kantor
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau.

4. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat
dalam organisasi, yakni meliputi-semua orang yang melakukan aktivitas kerja
sama. Pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang cukup potensial yang
perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu memberikan kontribusi
yang maksimal bagi pengembangan dirinya, karena itu manusa juga perlu di atur
atau di manajemen.
Menurut Mangkunegara (2011:10) Manajemen Sumber Daya Manusia

merupakan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan
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pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberi balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi.

Dalam perkembangan unsur manusia;-telah “berkembang menjadi suatu
bidang ilmu manajemen yang disebut sebagai sumber daya manusia. Manajemen
sumber daya manusia ini merupakan, suatu ilmu yang mempelajari khusus pada
satu unsur manajemen tersebut yakni manusia (man).

Tanpa adanya sumber daya manusia, maka sumber daya lainnya akan
kurang bermanfaat dalam mencapai tujuan organisasi. Maka dari itu sangat
diperlukan manajemen sumber daya manusia sebagai_pengatur jalannya sebuah
organisasi yang dibentuk dengan memanfaatkan sumber daya organisasi yang ada.

Menurut Hasibuan (2012:10) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Adapaun fungsi manajemen sumber daya manusia yang dikemukakan oleh
Hasibuan (2012:21) antara lain sebagai berikut :

a. Perencanaan (Human Resources Planning) adalah merencanakan tenaga
kerja seara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dalam membantu mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.

b. Pengorganisasian (Organizing) adalah kegiatan untuk mengorganisasikan
semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan Kerja,
delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagian organisasi
(organization chat).

c. Pengarahan (Directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan,
agar mau bekerjasama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
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d. Pengendalian (Controling) adalah kegiatan mengendalikan semua
karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai
dengan rencana.

e. Pengadaan (Procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.(Spesialisasi).

f. Pengembangan (Development) adalah proses peningkatan keterampilan
teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan
pelatihan.

g. Kompensasi (Compensation)  “adalah /jpemberian balas jasa langsung
(direct) dan tidak*langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan
sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan.

h. Pengintegrasian (Integration) adalah kegiatan untuk - mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama
yang serasi dan saling menguntungkan (simbiosis mutualisme).

I. Pemeliharaan (Maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi, fisik, mental dan loyalitas karyawan agar mereka
tetap mau bekerja sama tanpa paksaan hingga pensiun.

J.  Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan
yang maksimal.

k. Pemberhentian (Separation) adalah diputusnya hubungan kerja seorang
karyawan dari perusahaan.

Selanjutnya menurut Sedarmayanti (2007:13) manajemen sumber daya
manusia adalah kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau sumber
daya manusia dalam posisi- manajemen termasuk merekrut, menyaring, melatih
serta memberi pengahargaan dalam-penilaian.

Tugas manajemen sumber daya manusia berkisar pada upaya mengelola
unsur manusia dengan segala potensi yang dimilikinya seefektif mungkin
sehingga dapat diperolen sumber daya manusia yang puas (satisfied) dan
memuaskan (satisfactory) bagi organisasi. Adapun ruang lingkup manajemen
sumber daya manusia menurut Faustino (2003:4) meliputi semua aktifitas yang

berhubungan dengan sumber daya manusia dalam organisasi, diantaranya adalah :
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Rancangan organisasi

Staffing

Sistem reward

Manajemen performansi

ekerja dan organisasi

+ 0o o0 o

Basri,2005:15).
Kinerja merupakan jawab setia individu terhadap
pekerjaan,membantu mendifinisikan harapan kinerja, mengusahakan kerangka
kerja bagi supervisor dan pekerja saling berkomunikasi(Wibowo0.2010:48)
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan

kontribusi ekonomi.(Amstrong dan Baron dalam Wibowo,2010:7).
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Kinerja adaah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi,sesuai dengan wewenang dan

tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang

fungsi dari keme i : 1 Rivai dn Basri
2005:14).

Pengertian Kinerja diarti ‘j ‘- . -L a ahli lainnya yang dikutip
oleh Rivai l

dulperformance

Appraisal Sistem ya e eningkatkan Daya

dalam hubungan
peningkatan Kinerja ses ler dalam Robbins
(2006:243).agar upa ; ng baik, individu harus
kinerja yang mengukur kinerja individu dipersepsikan sebagai setara dan objektif.

Menurut Pollit dan Boukaert (Keban,2008 :2009) mengemukakan dalam
praktek pengukuran kinerja dikembangkan secara ekstensif, intensif dan eksternal.
Pengembangan kinerja secara ekstensif mengandung maksud bahwa lebih banyak

bidang kerja yang diikutsertakan dalam pengukuran Kkinerja.Pengembangan

kinerja secara intensif dimaksudkan bahwa lebih banyak fungsi-fungsi manajemen
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yang diikut sertakan dalam pengukuran Kinerja, sedangkan pengembangan secara
eksternal diartikan lebih banyak pihak luar yang diperhitungkan dalam
pengukuran Kinerja.

Swanson (Keban 208 :211) mambagi.kinerja atas tiga tingkatan yaitu:

1. kinerja proses menggambarkan apakah suatu proses yang dirancang
dalamorganisasi memungkinkan organisasi tersebut mencapai misinya.

2. kinerja individu menggambarkan sampai .Seberapa jauh seseorang telah
melaksanakan Kkegiatan-kegiatan . pokoknya/ssehingga mencapai hasil
sebagaimana ditetapkan oleh institusi.

3. kinerja organisasi berkenaan dengan smpi seberapa jauh suatu institusi telah
melaksanakan semua kegiatan pokok sehingga mencapai misi atau Vvisi
organisasi.

Menurut Lenvine yang dikutip oleh Atmoko salam makalah standar
Operasional ~Prosedur dan Akuntabilitas "Kinerja Instansi Pemerintah
mengemukakan. tiga konsep.yang. dapat.digunakan untuk mengukur Kinerja
organisasi publik, yakni :

1. Responsivitas ( Responsiveness):, imenggambarkan kemampuan organisasi
publik dalam menjalankan misi dan tujuannya terutama untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

2. Responshilitas (- Responsibility): pelaksanaan kegiatan organisasi publik
diakukan sesual dengan prinsip-prinsip administrasi-yang benar atau sesuai
dengan kebijakan organisasi baik yang implisit atau eksplisit.

3. Akuntabilitas (Accountability): menunjuk pada seberapa besar kebijakan dan
kegiatan perusahaan tunduk. pada. para.pejabat politik yang ditunjuk oleh
rakyat, Data akntabilitas dapat diperoleh dari berbaga sumber, seerti penilaian
dari wakil rakyat, para pejabat politis, dan oleh masyarakat.

Pengertian Kkinerja yaitu suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang
karyawan diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Anwar

Prabu Mangkunegara (2006:67) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya

Manusia Perusahaan, mengemukakan pengertian kinerja sebagai berikut:
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Penulis menyimpulkan bahwa Kinerja merupakan suatu hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikannya.

dicapai o BSE0I3 alé ; €S dengan tanggung
jawab yan

Kinerja , dalah kesedia k orang untuk
melakukan : egiatan dan menye - ':' : lya S ngan tanggung
jawabnya Nga : perti ya '_ rapka dikaitkan dengan
performance sebaga c S¢ ya adalah hasil

dari sesuatu e ing d - 3 N atau kinerja adalah

Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang
dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dicapai atau tugas yang
harus dilaksanakan sesuai dengan tanggungjawab masing-masing dalam kurun
waktu tertentu.

Manurut Kusriyanto( 2006:9) kinerja pegawai adalah perbandingan hasil

yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya perjam).
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Menurut (Rivai, 2005:15-17). Kinerja pegawai merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

menurut Jackson (2002).kinerja pegawai adalah seberapa banyak mereka
memberikan kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk:

1. Kuantitas keluaran,jumlah keluaran yang seharusnya dibandingkan
dengan kemampuan sebenarnya.

2. Kualitas keluaran,kualitas produksi lebih diutamakan dibandingkan
jumlah output.

3. Jangka Waktu Keluaran,ketepatan waktu yang digunakan dalam
menghasilkan sebuah barang.

4. Tingkat Kehadiran di Tempat Kerja, kehadiran pegawai ditempat
kerja sudah ditentukan pada awal pegawai bergabung.

Menurut Mangkunegara (2000:67) mengatakan bahwa kinerja pegawai
adalah hasilkerja secara kualitas.dan Kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalammelaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang
diberikan kepadanyaMengukur- kinerja —pegawai/ karyawan dimaksudkan
untukmenilai tingkatkinerja pegawai dalam periode waktu tertentu.

Menurut Sjahrudin Rasul (2000;9) kinerja pegawai adalah gambaran
mengenai tingkat pencapalan pelaksanaan suatu kegiatan atau pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan atau suatu program atau kebijaksanaan dalam
mewujudkan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan
strategis.

Menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007;153) kinerja pegawai adalah

hasil dari proses pekerjaan tertentu secara berencana pada waktu dan tempat dari

pegawai serta organisasi bersangkutan.
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Mangkuprawira dan Hubeis  (2007;160) bahwa Kkinerja pegawai
dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik pegawai. Faktor-faktor intrinsik

yang mempengaruhi kinerja pegawai terdiri dari pendidikan, pengalaman,

Me )a | ( 3 ) pengukuran

kinerja pe k .+ elayanan publik. Dengan
mengetahui

faktor sukse

profesionalis ha an-kesala g dilakukan selama
ini.

Kinerja p aluasi melalui tolak
ukur tingkat Kinerja kesempatan bagi para

Sedarmayanti  (2001;151) mengemukakan indikator-indikator kinerja

yaitu sebagai berikut:

Kualitas kerja
Ketepatan waktu
Inisiatif
Kemampuan
Komunikasi

agrwpdE
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Menurut kasmir (2016) kinerja pegawai merupakan hasil kerja dan
perilaku kerja seseorang dalam suatu periode, biasanya 1 tahun.

Menurut August W,Smith (dalam Serdarmayanti,2001;50)kinerja pegawai

tanggap dalam

Kerangka pikiran dimaksu memberikan gambaran yang lebih
rinci mengenai variabel penelitian beserta indikator-indikator yang terkait di
dalam variabel penelitian.Kerangka pikiran pada variabel penelitian ini tentang
Analisis Kinerja Pegawai Disdikpora Provinsi Riau.secara lebih rinci dan untuk

mempermudah penelitian ini maka disusun sebuah kerangka pemikiran sebagai

berikut :
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Gambar I1.1: Kerangka Pikiran Tentang Analisis Kinerja Pegawai

Disdikpora Provinsi Riau.

Organisasi Manajemen

C.Hipotesis

Dalam penelitian ini hipa diajukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut : “Diduga kinerja pegawai pada Pegawai Dinas, Kepemudaan dan
Olahraga (Disdikpora) Di Provinsi Riau terlaksana dengan baik apabila didukung
oleh indilkator Kinerja yaitu: Keterampilan Kerja, Tanggung

Jawab,Prakarsa,Disiplin,Kerja Sama, yang menghasilkan nilai Baik,Cukup

Baik,dan Kurang Baik.
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D.Konsep Operasional
Untuk menghindari dan menghilangkan dari kesalahan pemahaman

tentang beberapa konsep ataupun istilah yang digunakan dalam penelitian ini,

variabel an cara ; i ika ggambarkan)
kegiatan ata ; at 0 " gunakan untuk
mengukur ; ersel aka pent at ki grasional sebagai

berikut :

Disdikpora Provinsi Riau adalah Dinas Kepemudaan dan Olahraga yang
melayani masyarakat dibidang pendidikan baik itu pada bagian perencanaan,
pelaksanaan,hingga evaluasi.

4. Manajemen adalah sebagai proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam

rangka penerapan tujuan dan juga sebagai kemampuan atau keterampilan
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orang yang menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh sesuatu hasil
dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

5. Sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya

dalam melaksanakan pekerjaannya menanggung konsekuensi dalam
melaksanakan  pekerjaannya dan  manggung  konsekuensi  akibat
kesalahan/kelalaian dan kecerobohan pribadi dalam melaksanakan tugas.

10. Prakarsa ialah kemampuan pegawai dalam mengembangkan ide/gagasan dan

tindakan yang menunjang penyelesaian tugas.
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11. Disiplin ialah kesediaaan pegawai dalam mematuhi peraturan yang berkaitan

dengan ketepatan waktu masuk/pulang kerja, jumlah kehadiran dan keluar

kantor bukan untuk urusan kantor.

b.ketepatan
waktu

12. Kerjasama i egawai hubungan dengan
Peg
sITAS IS
E. Operasion NE‘R MMR}.@‘O
Un a i litian penulis
tentang An a
Tabel 11.1. i abel” (o gawai Dinas,
n Olahraga (Di nsi Riau.
K riable dikato Skala
. '_.' - - “f > Pengukuran
: \ c
Kinerja ad i Baik
kerja secar P er Cukup Baik
dan kuantita f <) g Kurang Baik
dicapai oleh EK ANB QRO
karyawan dal Baik
melaksanakan Cukup Baik
tugasnya sesual . an | Kurang Baik
tanggungjawab Y. an
diberikannya. erian
(Anwar Pra nksi
Mangkunegara)
arsa @a.memberikan Baik
ide untuk Cukup Baik
menyelesaiaka | Kurang Baik
n pekerjaan
b.cepat dan
tanggap dalam
pekerjaan
4.Disiplin  ja.kepatuhan Baik
terhadap Cukup Baik
peraturan Kurang Baik




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

38

i 5.
Baik : @“‘

ditetapkan berad

67% - 100%.

 Disg

2gori baik dengan persentase antara

yora Provinsi

Cukup Baik  :Apabila kinerja Pegawai Disdikpora Provinsi

Konsep Variable | indikator | Item penilaian Skala
Pengukuran
1 2 3 4 5
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik

Riau yang

Riau yang

ditetapkan berada pada kategori baik dengan persentase antara

34% - 66%.




N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

39

Kurang Baik  :Apabila kinerja Pegawai Disdikpora Provinsi Riau yang

ditetapkan berada pada kategori baik dengan persentase antara 0%

- 33%.

Cukup Baik aKeterampilan Kerja Pe ora Provinsi Riau

gan persentase

.2.Tanggung Jawab

Baik :ApabilaTanggung Jawab Pegawai Disdikpora Provinsi Riau yang
ditetapkan berada pada kategori baik dengan persentase antara

67% - 100%.
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Cukup Baik  :ApabilaTanggung Jawab Pegawai Disdikpora Provinsi Riau yang

ditetapkan berada pada kategori baik dengan persentase antara

34% - 66%.

Kurang Baik ovinsi Riau yang
antara 0%

3.Prakarsa
Baik Riau yang
rsentase antara
Cukup Baik Riau yang
persentase antara
Kurang Baik  :ApabilaPra ra - Provinsi Riau yang
dengan persentase antara 0%

4.Disiplin
Baik :ApabilaDisiplin  Pegawai Disdikpora Provinsi Riau yang

ditetapkan berada pada kategori baik dengan persentase antara

67% - 100%.
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Cukup Baik  :ApabilaDisiplin Pegawai Disdikpora Provinsi Riau yang

ditetapkan berada pada kategori baik dengan persentase antara

34% - 66%.

Kurang Baik hilaDis Sdik insi Riau yang

e antara 0%

Kurang Baik  :ApabilaKe likpora Provinsi Riau yang
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

kejadian-kejadia : i eh gamba ] at jelas dari hasil
analisanya.

Tipe penelit antitati @ - dan terperinci.

karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap yang
ditemukan dilapangan.

Selanjutnya sebagai alat untuk mendapatkan informasi adalah dengan cara
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Data

dan informasi yang diperoleh akan dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis
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dan menjelaskan Kualitas Pelayanan Sistem Angkutan Umum Perkotaan (Trans

Metro Pekanbaru) Oleh Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.

B. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 27 orang,

yang terdiri 25 orang pegawai dan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 111.1 Populasi dan Sampel Penelitian
No Subjek Populasi Sampel Persentase
1 Kepala Dinas 1 1 100%
2 Kabid prestasi olahraga 1 1 100%
3 Pegawali 25 25 100%
Jumlah 27 27 100%

Sumber: Data Penelitian, 2019.
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D. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan

teknik Insidental Sampling, dimana menurut Sugiyono (2009:96) Insidental

kuantitatif,

Teknik penarik ‘j ‘- Sa -L . 1"Untuk masyarakat
yang berk g ke Ka : ota anbaru. Selanjutnya,
untuk pegawa S : ancara dalam
mengumpulkan®de ini_d ) a jumls awai yang menjadi

sampel peneli

yang diperlukan adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh dengan hasil pengamatan
penelitian yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang dihadapi atau
diperoleh melalui kegiatan peneliti turun langsung kelapangan / lokasi penelitian

untuk mendapatkan data yang lengkap serta berkaitan dengan masalah yang
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diteliti, yaitu langsung memberikan angket terhadap objek penelitian ini yakni
pegawai kantor Dishub dan masyarakat. Sehingga diperoleh data, informasi serta

keterangan mengenai penelitian ini yakni Kualitas Pelayanan Sistem Angkutan

I seperti arsip
literature be ' nisasi r Per 03 pun informasi atau
keterangan al o pan/ dinding informasi di

Kantor Dina

pengumpulan data yang be ggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang ada. Adapun teknik-teknik pengumpulan
data yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan terhadap objek penelitian.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

46

2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya

jawab oleh peneliti kepada responden. Teknik ini dilakukan agar informasi yang

pertanyaan te onden da A a tertulis oleh
responden.

4. Do

adalah dengan dianalisis seCa yaitu analisa yang berusaha
memberikan gambaran terperinci berdasarkan kenyataan atau fakta-fakta
dilapangan dan hasilnya akan disajikan dan dilengkapi dengan uraian-uraian serta
keterangan yang mendukung untuk dapat ditarik kesimpulan.

Usaha mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap permulaan tertuju pada

usaha mengemukakan gejala-gejala secara lengkap dalam aspek yang diamati dan

diselidiki agar jelas keadaan kondisi sebenarnya. Penemuan fenomena dan gejala-
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gejala itu berarti tidak sekedar menunjukkan distribusinya, akan tetapi termasuk

juga usaha menemukan hubungan satu dengan yang lainnya didalam aspek yang

diteliti.

H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal waktu kegiatan penelitian tentang Kualitas Pelayanan Sistem

Angkutan Umum Perkotaan (Trans Metro Pekanbaru) Oleh Dinas Perhubungan

Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut :

Tabel 111.2: _~Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian tentang Analisis Kinerja

Pegawai di Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Riau(Studi Pada Kepala B idang Peningkatan Prestasi

Sumber : Modifikasi Penulis, 2019.

Olahraga).
Bulan dan Minggu ke
No | Jenis Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli
5,%23 3 | 4(RINN200 3 | 4 [FINE2NNSHANFTT 208 | AN 1234123
Penyusunan
1 UP
2 Seminar UP
3 Revisi UP
Revisi
4 Kuisioner
Rekomendasi
5 Survey
Survey
6 Lapangan
7 Analisis Data
Penyusunan
Laporan Hasil
8 Penelitian
Konsultasi
9 Revisi Skripsi
Ujian
10 Konfrehensif
11 Revisi Skripsi
Penggandaan
12 Skripsi
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I. Rencana Sistematika Laporan Penelitian
Adapun sistematika penulisan usulan penelitian ini dipaparkan dalam

bentuk skripsi yang dibahas dalam 6 BAB, dimana pembahasan-pembahasan bab

CRINAR RN

e

=
Sy}
—
c
L
c
<Y
5
o
fsy)
5

BAB Il

an pembahasan
bungan dengan

pikir, hipotesis,

BAB Il

BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai deskriptif atau penggambaran
umum tentang situasi dan kondisi mengenai lokasi penelitian.

BAB V - HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan. Hasil dari

penelitian ini terdiri atas identitas responden. Pada bab pembahasan

akan dibahas tentang hasil penelitian.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

lahraga diberi

wewenang daerah,
desentralisa: entre tugas pembs ang pemuda dan
olahraga di Provinsi \ ~ ai Visi dan Misi

1. Visi adalah cara pandang jauh kedepan dan merupakan gambaran dimasa
datang yang diinginkan/ dicita-citakan oleh Dinas Pemuda Olahraga Provinsi
Riau.

2. Pemuda adalah masyarakat Riau yang berumur antara 15-35 tahun sesuai
dengan kategori pemuda pada RPJMN pada bidang kepemudaan.

3. Masyarakat olahraga yang dimaksud adalah Orang-orang yang terlibat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

51

kegiatan olahraga seperti Atlit, Pelatih, Juri/ Wasit, Guru olahraga, Tenaga
olahraga dan Pengelola olahraga.

4. Sehat adalah sehat secara jasmani dan rohani serta pola pikir yang produktif

berkompetisi baik di tingkat maupun international bidang
kepemudaan dan keolahragaan.
Misi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau, adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan kebijakan pengembangan kepemudaan dan keolahragaan yang

sinergi dan terpadu serta mengembangkan potensi dan kreativitas pemuda

dalam menciptakan Riau yang unggul sesuai dengan kebijakan nasional dan
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dapat dilaksanakan oleh Daerah Kabupaten/ Kota.
2. Mempersiapkan pemuda Riau sebagai kader pemimpin bangsa yang beriman,

memiliki wawasan kebangsaan, mandiri yang berjiwa wirausaha serta peduli

s
3
@
>
=
]
@,
7
2
@
3

dengan
5. Meningk

berkelan

wuaL RNt

‘q"ﬁ\
5
3
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6. Meningka

kemitraan ¢

=
Q
-
@
>
Q
@
3
o
)
=]
Q
)
S

upaya menge
sarana dan prasara
Tujuan
Sesuai dengan misi Dispora Provinsi Riau maka tujuan yang hendak
dicapai adalah:
1. Meningkatkan kemampuan teknis dan ketrampilan aparatur dalam rangka
mengoptimalkan SDM yang tersedia.

2. Meningkatkan akurasi data untuk mewujudkan kualitas perencanaan untuk

pengembangan kepemudaan dan keolahragaan.
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3. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana dalam rangka untuk
peningkatan kualitas kepemudaan dan keolahragaan.
4. Mengoptimalkan mekanisme perencanaan pembinaan kepemudaan dan

o T

ol
3
QD
<
j<¥)
=
s8]
=
=4

G

kualiktas

Sasaran

ECLLL Y

yang memiliki

alkan kapasitas

memenuhi standar nasional.

4. Terwujudnya informasi dan data yang akurat tentang kepemudaan dan
keolahragaan didaerah.

5. Terwujudnya mekanisme perencanaan pembinaan kepemudaan dan

keolahragaan.

IS

Terwujudnya kerjasama antar daerah dalam usaha peningkatan dan pembinaan
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kepemudaaan dan keolahragaan.
7. Terwujudnya koordinasi dan sinergi dalam perencanaan, pelaksanaan

pembinaan kepemudaaan dan keolahragaan.

b. Sub Bagian Umum da

c. Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan.
Untuk menjalankan semua kegiatan yang telah di tentukan dalam
peraturan, dalam hal ini Kepala Dinas di bantu oleh empat bidang terdiri dari:
1. Bidang Sarana dan Prasarana yang membawahi:
a. Seksi Sarana dan Prasarana Pemuda

b. Seksi Sarana dan Prasarana Olahraga
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c. Seksi Pemberdayaan Sarana dan Prasarana.

2. Bidang Pemuda yang membawahi:

a. Seksi Pengembangan Organisasi dan Pembinaan Aktifitas Pemuda

Serta Kelompok Jabatan Fungsional yang turut berperan dalam Dinas
Pemuda dan Olahraga tersebut.
Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau

Suatu organisasi baik swasta maupun milik permerintah pastilah memiliki
tugas dan fungsi untuk menjalankan organisasi tersebut. Begitu pula dengan Dinas

Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau. Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 30
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tahun 2009. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau

adalah sebagai berikut:

1. Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga

<>\
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2. Sekretaris Dinas
Sekretaris  Dinas ~ mempunyai  tugas  yaitu  merencanakan,
melaksanakan,mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi
umum, kepegawain, perlengkapan, keuangan, bina program, hubungan
masyarakat, hukum, organisasi, tatalaksana, dan keamanan.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Sekretaris

mempunyai fungsi:
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a. Melaksanakan pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian
b. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan perlengkapan
c. Melaksanakan kegiatan Bina Program

1.

2.

w

Bidang Sarana dan Prasaran

Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
pekerjaan kegiatan meningkatkan kerjasama pola kemitraan antara pemerintah
dan masyarakat untuk memberdayakan/ memelihara sarana dan prasarana pemuda
dan olahraga serta pemberdayaan sarana dan prasarana. Adapun Kepala Bidang

Sarana dan Prasarana berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada
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Kepala Dinas.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Bidang Sarana

dan Prasarana menyelenggarakan fungsi:

kegiatan penyediaan dukungan terhadap pengembangan, pembinaan, penataan,
dan pengawasan pemuda.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Bidang Pemuda
menyelenggarakan fungsi:
a. Melaksanakan kegiatan di bidang pengembangan organisasi, pembinaan

aktifitas, pemberdayaan, kewirausaaan, pembinaan aktifitas anak dan remaja
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b. Melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait tentang
penyelenggaraan kegiatan di bidang pengembangan organisasi, pembinaan

aktifitas, pemberdayaan, kewirausaaan, pembinaan aktifitas anak dan remaja

a. Melaksanakan kegiatan dibidang pengembangan organisasi dan olehraga
rekreasi, pembinaan olahraga prestasi dan pembinaan olahraga cacat

b. Melaksanakan  koordinasi  dengan  pihak-pihak  terkait  dalam
penyelenggaraan kegiatan dibidang pengembangan organisasi dan olehraga

rekreasi, pembinaan olahraga prestasi dan pembinaan olahraga cacat

c. Mengemdalikan penyelenggaraan kegiatan dibidang pengembangan
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organisasi dan olehraga rekreasi, pembinaan olahraga prestasi dan
pembinaan olahraga cacat.

d. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas Dalam

olahraga
Pelajar, Mahasiswa dan Pemuda.
c. Melaksanakan  pengendalian  pelaksanaan  pengelolaan  kegiatan
pembibitan, seleksi atlet. Peningkatan Prestasi olahraga Pelajar, Mahasiswa dan
Pemuda.

d. Melaksanakan tugas-tugas lainya yang diberikan Kepala Dinas

Dalam menjanakan fungsinya Kepala Bidang Pembibitan dan pembinaan
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dibantu oleh tiga seksi yang terdiri dari:
1. Seksi Pemibibitan dan Pembinaan Atlet Pelajar

2. Seksi Peningkatan Prestasi Olahraga Mahasiswa

C.

d.

1. Sub Bagian Tata Usaha
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas dan fungsi:
a. Menyusun rencana kerja kegiatan sub bagian tata usaha
b. Melaksanakan pengelolaan surat menyurat, urusan rumah tangga,
kehumasan, perpustakaan dan kearsipan.

c. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian
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d. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan

e. Melaksanakan pengelolaan perlengkapan dan peralatan olahraga

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT

aga administrasi

teknis  peralatan

bagi pelatih/ instruktur/

fasilitator dan pelajar atau pemuda bidang pemberdayaan pemuda dan
dibidang kepemimpinan pemuda.

f. Melaksanakan pengelolaan pelatihan bagi pelatih/ instruktur
kewirausahaan pemuda, industri olahraga dan luar ruangan.

g. Melaksanakan penyusunan pedoman penyelenggaraan pelatihan,

pengelolaan asrama, gizi, perlengkapan dan peralatan pelatihan.
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h. Melaksanakan pengendalian pengelolaan kegiatan pelatihan pemuda

dan olahraga

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala UPT.

Olahraga di

Menyusun surat keputusan tentang penetapan pelatih

Menyusun surat keputusan tentang penetapan kebersihan
Menyusun tata tertib asrama

Menyusun hak dan kewajiban atlit

Menyusun tugas dan kewajiban tenaga kebersihan

Menyusun tugas dan kewajiban pelatih
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11.
12.
13.
14.
15.

16.

17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

Pelajar (PPLP) sebanyak 12 (dua belas

1.

2.

64

Menyusun rencana administrasi dan keuangan

Menyusun rencana pengadaan barang dan jasa

Menyusun rencana Try Out

“1:3\‘3
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abang Olahraga yaitu sebagai berikut :
Cabang Olahraga Dayung

Cabang Olahraga Angkat Besi

Cabang Olahraga Atletik

Cabang Olahraga Pencak Silat

Cabang Olahraga Renang
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10.

11.

12.

2.

10.

11.

12.

13.
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Cabang Olahraga Golf

Cabang Olahraga Tenis Lapangan

Cabang Olahraga Panahan

Menyusun hak dan kewajiban atlit
Menyusun tugas dan kewajiban tenaga kebersihan
Menyusun tugas dan kewajiban pelatih

Menyusun rencana administrasi dan keuangan
Menyusun rencana pengadaan barang dan jasa

Menyusun rencana Try Out
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14. Menyusun rencana pengajuan dana per bulan/ Triwulan

15. Membayarkan honor/ uang saku bagi personil yang terdata dalam surat
keputusan

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22. an akademis

23. is atlit kepada

Latihan Olahraga

Mahasiswa (PPL

1.

2.

3. Cabang Olahraga Sepak Takraw

4. Cabang Olahraga Pencak Silat

5. Cabang Olahraga Gulat

6. Cabang Olahraga Golf

7. Cabang Olahraga Atletik

8. Cabang Olahraga Panahan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

67

9. Cabang Olahraga Tinju
10.  Cabang Olahraga Taekwondo

Adapun beberapa ivent yang perna dikuti beserta prestasi yang raih oleh

u

g

e s
l;

2k 1 Perung
&
Ria
fe)

‘i"a‘é“

2011 Di Jakarta memperoleh medali 4 emas dan 7 Perak

9. Kejurnas Atletik Asean Yunior Championship di Thailand 1 Perunggu

10.  Kejurnas antar PPLP Panahan di Surabaya Tahun 2010 3 Emas, 5 perak, 3
perunggu

11.  Kejurnas Gulat antar PPLM Tahun 2010 di Bandung 1 Perak, 1 Perunggu
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

Pegawai Di Kantor Dinas Pemud ahraga Provinsi Riau terdiri dari dua
jenis kelamin vyaitu laki-laki dan kelamin perempuan. Jenis kelamin juga
mempengaruhi emosional responden yang bersangkutan dalam bekerja. untuk
lebih jelasnya mengenai jenis kelamin responden Analisis Kinerja Pegawai Di
Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau yang ikut dalam kegiatan

kepedulian terhadap korupsi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.1 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin mengenai Analisis
Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Riau

No Jenis Kelamin Jumlah Peresentase

Laki-laki

Analisis
dilihat da : : 30 orang dengan
peresentase ik 3 3 ak.25 orang dengan

peresentase

2.

Umur

pekerjaan jika dibandingkan dengan pegawai yang umurnya lebih muda. Untuk

lebih jelasnya mengenai umur Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda

Dan Olahraga Provinsi Riau dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel V.2 Distribusi Responden mengenai Analisis Kinerja Pegawai Di
Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau

No Umur Jumlah Presentase
1 20-30 5 9%
2 36%
3 55%
4
7
r

tuk identitas
responden eragam. Untuk
umur 20-3 ur 31-40 tahun

n berjumlah 30

2 e B

lain dalam memahami dan menila U dimana dari tingkat pendidikan kita
mengetahui kemampuan seseorang yang cenderung akan mempengaruhi pola
pikir serta tingkah laku setiap orang. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat
pendidikan responden Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan

Olahraga Provinsi Riau dapat dilihat pada tabel berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel V.3 Distribusi Responden Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan
mengenai Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda

Dan Olahraga Provinsi Riau
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No

Tingkat Pendidikan

Presentase

Olahraga Provinsi Riau

Dari data yang di peroleh penulis dari hasil wawancara dan Kkuesioner

dengan responden Atlet dan juga Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga

Provinsi Riau, maka penulis akan menyajikan dan menganalisis data-data tersebut

dalam bentuk uraian serta gambaran mengenai Analisis Kinerja Pegawai Di

Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau. Untuk mengetahui Analisis
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Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau maka

penulis menguraikan sebagai berikut:

A. Keterampilan Kerja

ganisasi, maka

diperlukan aman kerja dalam

bekerja sehingga emberikan pelayana ak hanya kepada

untuk mengembangkan diri (aktualisasi diri) yang nantinya terkait dengan
pengembangan karir pegawai. Siagian (2002: 43), menyebutkan bahwa seorang
karyawan yang akan mengembangkan karirnya harus memahami beberapa aspek,
salah satunya adalah memahami tentang pengetahuan, kemampuan, dan

keterampilan apa yang diperlukan organisasi darinya.
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Program pengembangan karir pegawai Dinas Pemuda Dan Olahraga
Provinsi Riau dilakukan melalui pelatihan-pelatihan yang bertujuan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, misalnya pelatihan pengetahuan
dan sikap. Meningkatkan potensi.pegawai untuk kemajuan karir dan pekerjaanya
dengan_menyekolahkan pegawai ke jenjang lebih tinggi dengan program bea
siswa. Fenomena yang terjadi, diDinas ‘Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau
seperti masalah yang terjadi dilingkungan pekerjaan, yaitu dalam proses interaksi
antar seorang pegawai dengan aspek — aspek pekerjaannya.

Jika suatu pekerjaan yang diterima tidak sesuai dengan minat, pendidikan,
kemampuan dan pengalamannya, maka seorang pegawai tidak dapat melakukan
tugasnya secara maksimal. Seperti masih ada pegawai yang. belum menguasai
beban tugas yang sesuai dengan jabatannya. Misalnya, pada bagian Sekretariat
yang mempunyal tugas pekok menyusun rencana kegiatan, melaksanakan,
mengkoordinasikan  dan mengendalikan  kegiatan administrasi umum,
kepegawaian, keuangan dan penyusunan program, belum terlaksana dengan baik.
Semua organisasi, baik lembaga publik maupun bisnis, memiliki ciri-ciri yang
sama yaitu usaha untuk mencapai.tujuan tertentu terdiri atas unsur-unsur individu,
kelompok dan struktur organisasi. Untuk mencapai tujuan maka unsur pimpinan
dan anggota organisasi perlu memiliki kemampuan kerja (pengetahuan dan
keterampilan untuk melaksanakan bidang-bidang tugas yang dipercayakan.

Bagi pegawai yang mempunyai keterampilan kerja yang baik, maka akan
mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sebaliknya pegawai yang tidak

terampil akan memperlambat tujuan organisasi. Untuk pegawai baru atau
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karyawan dengan tugas baru diperlukan tambahan keterampilan guna pelaksanaan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Keterampilan merupakan kemampuan
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan. Lebih lanjut tentang
keterampilan Dunnett's dalam-Lian (2013:17).skill adalah sebagai kapasitas yang
dibutuhkan untuk melaksanakan suatu rangkaian tugas yang berkembang dari
hasil pelatihan dan pengalaman«Keahlian seseorang tercermin dengan seberapa
baik seeorang dalam “melaksanakan suatu kegiatan yang spesifik, seperti
mengoperasikan suatu peralatan (fasilitas ruangan), berkomunikasi efektif atau
mengimplementasikan suatu strategi bisnis.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengembangan Kkarir pegawai
adalah pengalaman Kkerja. Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan dalam bekerja yang dapat
diukur dari masa kerja dan-jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan
selama periode tertentu. Hal ini sejalan dengan teori yang dinyatakan Robbins dan
Timothy dalam Aristarini dkk (2014:3) bahwa pengalaman kerja didasarkan pada
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan. Martoyo dan Alwi dalam
Aristarini dkk (2014:3) menyatakan bahwa.pengalaman kerja didasarkan pada
masa kerja atau jangka waktu karyawan dalam bekerja.

Pengalaman kerja merupakan salah satu persyaratan yang harus
dipertimbangkan oleh pimpinan untuk dapat menduduki suatu jabatan, karena
masa kerja merupakan salah satu penilaian untuk dapat dipromosikan pada jabatan
yang lebih tinggi di dalam organisasi. Berbekal pengalaman tersebut diharapkan

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Membangun karir
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merupakan salah satu tugas perkembangan yang akan dilalui dalam kehidupan
individu yang harus terus meningkatkan kemampuannya agar dapat membangun
karir ataupun jabatan yang dimilikinya. Hal ini diarahkan untuk mengoptimalkan
segala kemampuan dan kekuatan_yang ada.dalam setiap individu atau pribadi.
Selain itu, dalam organisasi atau instansi setiap pegawai mengharapkan tidak
hanya sekedar uang untuk mencukupi-kebutuhan hidupnya, tetapi juga memiliki
keinginan untuk dapat mengaktualisasikan dirinya.

Salah satu sarana penting yang menjadi media untuk aktualisasi diri
tersebut adalah pengembangan karir. Dengan adanya program pengembangan
karir seorang pegawai dapat menduduki posisiposisi tertentu yang diinginkan.
Pegawai dalam-suatu organisasi memiliki kemampuan yang beragam, dilihat dari
sektor-sektor = ataupun divisi yang ditempatinya. Perkembangan dibidang
keterampilan dan pengalaman kerja membuat, arganisasi harus semakin peka
dalam peningkatan kualitas sumber daya yang dimilikinya.

Terdapat juga sumber daya manusia atau pegawai yang menduduki jabatan
tertentu dalam organisasi mempunyai kemampuan yang sesuai dengan persyaratan
yang diperlukan. Oleh karena .itu. untuk.menytkapi fenomena tersebut perlu
adanya tindak lanjut dari organisasi sebagai upaya agar kemampuan yang dimiliki
pegawai tidak sama akan tetapi terus berkembang. Salah satunya yaitu dengan
adanya pelatihan dan pengembangan Kkarir pegawai. Program tersebut sebagai
upaya organisasi untuk menjaga stabilitas organisasi dalam menghadapi tantangan
dan perubahan global yang terjadi, baik organisasi publik maupun bisnis.

Keterampilan hanya dapat ditunjukkan melalui kegiatan-kegiatan atau pelatihan
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dan pengembangan dilalukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan kerja
yang dimiliki pegawai. Terutama menghadapi kondisi-kondisi baru. Hal ini

berkaitan dengan karir dan diharapkan sebagai upaya dalam mengatasi adanya

dilihat dari

Tabel V.4 K sponden Pegav '_'_. ¢ eterampilan Kerja

No Jumlah

25
(100%)

25
(100%)

50

Rata-rata 25

Presesntase - 100%

Dari tabel V.4 dapat diketahui bahwa tanggapan responden Pegawali,
berdasarkan Kinerja Pegawai. terhadap indikator yang diatas dengan item yang
dinilai mengenai sub indikator Penguasaan Peralatan, untuk kategori penilaian
Baik adalah sebanyak 20 orang dengan presentase 80%, sedangkan untuk
penilaian cukup baik sebanyak 5 orang dengan presentase 20%, dan kategori

kurang baik tidak ada.
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Pada item Kedua yang dinilai mengenai sub indikator Penguasaan Teknik.
Dan untuk kategori penilaian Baik sebanyak 18 orang dengan presentase 72% dan
sebanyak 7 orang atau dalam presentase 28% Pegawai yang mengatakan Cukup
Baik, dan juga yang mengatakan Kurang Baik tidak ada.

Dari data diatas berdasarkan Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas
Pemuda Dan Olahraga ProvinsicRiau:dapat disimpulkan bahwa, pada indikator
Penguasaan' Peralatan “ dan Penguasaan Tenik dikategorikan *“Baik” vyaitu
berjumlah 19 orang dengan presentase 76%. Artinya Kinerja Pegawai Analisis
Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau tersebut
sudah maksimal dalam menangani penguasaan peralatan dan penguasaan teknik.

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan Atlet mengenai Analisis Kinerja
Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau, dapat dilihat dari
tabel berikut ini':

Tabel V.5 Tanggapan Responden Atlet Tentang Analisis Keterampilan
Kerja Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau

Kategori penilaian
No Item penilaian Baik Cukup baik Kurang Jumlah
baik
1 Penguasaan ke, 8 7 30
Peralatan (50%) (26%) (24%) (100%)
: 9 17 4 30
2 | Penguasaan Teknik (30%) (57%) (13%) (100%)
Jumlah 24 25 11 60
Rata-rata 12 13 5 30
Presesntase 40% 43% 17% 100%

Sumber : Data Olahan lapangan, 2021
Dari tabel V.5 dapat diketahui bahwa tanggapan responden Atlet terhadap

indikator yang diatas dengan item yang dinilai mengenai Penguasaan Peralatan.

Untuk kategori penilaian Baik adalah sebanyak 15 orang dengan presentase 50%,
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sedangkan untuk penilaian cukup baik sebanyak 8 orang dengan presentase 26%,
dan kategori kurang baik sebanyak 7 orang dengan presentase 24%.

Pada item Kedua yang dinilai mengenai Penguasaan Teknik, dan untuk

e 30% dan sebanyak

' .@go kup Baik,

Keterampilan
Kerja dika engan presentase
43%. Berd: ena  Pengusaan
Peralatan da

Berd

A =) 5 )

T

keahlian peg
Kurangnya kes

pendidikan yang
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=
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dimiliki pegawai.
Pelatih Cabang Olahraga Angkat Berat beliau mengatakan bahwa :

“Saya adalah lulusan Sarjana Hukum, namun disini saya bekerja menjadi
asisten pelatih cabang olahragara Angkat Berat”.

Dari pengelitian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pengalaman yang
dimiliki oleh pegawai masih tergolong rendah, hal ini disebabkan hampir sebagian

besar pegawai memiliki masa kerja yang relatif baru yakni kurang dari 4 tahun.
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Tentunya dengan masa kerja yang relatif masih baru, tentunya akan
mempengaruhi hasil kerja dari pegawai tersebut.

Berdasarkan wawancara Kepada H. Boby Rachmat S.Stp, M.Si Selaku
Kepala Dinas beliau mengatakan.bahwa :

“Kemampuan pelatih dalam melaksanakan tugas kepelatihan sudah cukup
baik, akan tetapi belum terlalu maksimal, hal ini disebabkan oleh kurangnya
pelatih mengikuti pelatihan/training kepelatihan. Kurangnya pemahaman pelatih
dalam hal kepelatihan hal inidisebabkan oleh sebagain besar pelatih merupakan
berasal dari atlit yang berprestasi yang diangkat menjadi pegawai dan tidak
berasal dari lulusan kepelatihan.”

Berdasarkan wawancara Kepada Ir.Yul Akhyar,MM Selaku kabid bagian
prestasi beliau mengatakan bahwa :

“Hal lain yang menyebabkan kurangnya pengalaman kerja pegawai UPT
Pelatihan Pemuda dan Olahraga Dispora. Riau dalam melaksanakan
pekerjaannya adalah terdapat.perbedaan. latar belakang pendidikan pegawai
dengan beban dan tanggung jawab yang dilaksanakannya Dari penelitian diatas
diketahui banyaknya responden yang menjawab kurang baiknya kemampuan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.”

Berdasarkan pemaparantersebut: dapat  diketahui..bahwa keengganan
pegawai untuk mengikuti kursus atau pun pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan pegawai tersebut. Hal ini tentu sangat menghambat pencapaian
Kinerja. Pegawai seharusnya memiliki- kemampuan dalam menyelesaikan
pekerjaanya. Sejalan dengan penelitian diatas dari pengamatan peneliti banyak
memang pegawai yang tidak memiliki kemampauan dalam menyelesaikan
pekerjaannya hal ini tercermin dari banyaknya pekerjaan yang selesai tidak
berdasarkan waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan Hasil Kuisioner dan wawancara  mengenai indikator

Keterampilan Kerja Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi

kerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau, pertama masih adanya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

80

keengganan sebagian besar pegawai untuk mengikuti kursus atau pelatihan untuk
mengingkatkan kemampuan pegawai tersebut. Kedua kurangnya prestasi kerja,

disebabkan oleh ketidak sesuaian antara latar belakang pendidikan pegawai

pekerjaan
waktunya ¢
tindakan ya
tanggung ja
Provinsi Ria

Ada

yaitu:

tabel berikut :

Tabel V.6 Tanggapan Responden Pegawai mengenai Tanggung Jawab
Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau

No o Kategori penilaian Jumlah
Item penilaian Baik | Cukup baik [ Kurang baik
1 2 3 4 5 6
Turut Serta Dalam 20 5 o5
1 | Melaksanakan (80%) (20%) - (100%)
Pekerjaan
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2 | Pemberian Sanksi (723@ (287%) i (155%)
Jumlah 38 12 - 50
Rata-rata 25

S 100%

n terhadap

Serta Dalam

sebanyak 20

orang den . 1se 8 edang aia pbaik sebanyak 5
orang denge

Pada item Ke “ eng A untuk kategori

penilaian Baikse 3 orang dengan presel an-sebanyak 7 orang

atau dalam presentase me .uf«' dan juga yang

mengatakan K

Dari dat inerja Pegawai Di

Kantor Dinas Pe a indikator Pemimpin

sebagai wakil dan jur gorika < yaitu berjumlah 19 orang

dengan presentase 76%.

Dari hasil responden diatas dapat penulis simpulkan bahwa tanggung
jawab pegawai sudah baik akan tetapi masih terdapat sebagian kurangnya
tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya. Kurang nya tanggung jawab
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya disebabkan oleh kurangnya

pemahaman pegawai terhadap tugas dan tanggung jawabnya, lemahnya
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pengawasan dari pimpinan serta kurangnya ketegasan pimpinan terhadap pegawai
yang lalai dalam melaksanakan tugasnya.

Hal ini sejalan dengan pengamatan peneliti ketika berada dilokasi yakni

ai yang pada
cerita. Hal ini

tentunya sangat berpenga dap kualitas pelayana sil kerja yang

adap indikator

Tanggung Ja cnai-Analisis a Pegawai. [ Dinas Pemuda
Dan Olahraga
Tabel V.7 Indikator
No Jumlah
Turut Serta Dalam 3 30
0, 0,
1 | Melaksanakan (10%) | (80%) (10%) (100%)
Pekerjaan
. . 4 25 1 30
5 Pemberian Sanksi (9%) (86%) (5%) (100%)
Jumlah 7 49 4 il
Rata-rata 3 24 3 i
Presesntase 10% 80% 10% 100%

Sumber : Data Olahan lapangan, 2021
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Dari tabel V.7 dapat diketahui bahwa tanggapan responden Atlet terhadap
indikator Tanggung Jawab dengan item yang dinilai mengenai Turut Serta Dalam

Melaksanakan Pekerjaan untuk kategori penilaian Baik adalah sebanyak 3 orang

' nenilaian cu aik sebanyak 24 orang
W,
L)) ek )
g

penilaian B & G of; 1 nyak 25 orang atau

dalam pres

masyarakat 1gata ra : -H :.' au dalam presentase
5%.
Dari nerja Pegawai Di
Kantor Dinas Pe : Ola ) P i kator Tanggung
dengan presentase
80%.
..Q apulkan bahwa sebagian besar
Pegawai kurang memiliki ta . D terhadap hasil kerja yang dimiliki. Hal

ini tentu akan mempengaruhi kinerja pegawai secara keseluruhan. Kurangnya
tanggung jawab pegawai terhadapa hasil kerja yang dilakukannya ini bisa
disebabkan oleh lemahnya pengawasan dari pimpinan serta ketegasan pimpinan
dalam memberikan sanksi kepada pegawai yang tidak bertangung jawab yang

masih kurang.
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Peneliti mengutip hasil wawancara dengan salah satu pegawai honorer
sebagai berikut :

“Setiap hari kami selalu mengerjakan banyak pekerjaan, diantaranya
juga ada pekerjaan pegawai yang kami kerjakan, seperti membuat buku pedoman
rencana kerja, menyusun surat Kkeputusan pengangkatan PPTK, menyusun
rencana Try Out, Membuat Buletin™.

Dari data di atas dapat kita simpukan bahwa kinerja pegawal masih rendah
hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu pertama kurangnya pemahaman
pegawai terhadap tugas dan tangggung jawabnya, kedua lemahnya pengawasan
pimpinan terhadap pegawai, ketiga ketegasan pimpinan dalam memberikan sanki
kepada pegawai yang bermasalah masih kurang. Dari pengamatan peneliti
dilapangan banyak pegawai yang pada jam kerja berada di kantin, ada juga yang
sibuk dengan membaca koran, bercerita-cerita didalam ruangan, serta banyaknya

pekerjaaan yang dilimpakan kepada tenaga honorer.

Berdasarkan wawancara Kepada H. Boby Rachmat S.Stp, M.Si Selaku
Kepala Dinas beliau mengatakan bahwa :

“Tanggung jawab terhadap pekerjaan merupakan hal yang mutlak bagi
pegawai karena juga akan mengangkut pertanggung jawaban terhadap hasil
kerja yang di peroleh, akan tetapi yang sering terjadi adalah seringnya melempar
tanggung jawab dalam pekerjaan, kalau hasilnya baik maka sering mengganggap
itu adalah hasil kerjanya dan dia bertanggung jawab namun jika hasilnya kurang
baik maka semua saling lempar tanggung jawab ditambah lagi dengan lemahnya
pengawasan pimpinan terdahap kinerja pegawai.”

Berdasarkan wawancara Kepada Kepada Ir.Yul Akhyar,MM Selaku kabid

bagian prestasi beliau mengatakan bahwa :
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“Bicara tentang peraturan dan jelas pasti ada, siapapun yang sudah
menjadi pegawai negeri di kantor ini tentu sudah terikat dengan perturan, tetapi
hal yang terpenting disini adalah bagaimana pelaksanaan peraturan tersebut di
lapangan, namum kenyataanya banyak peraturan-peraturan dilangar oleh
pegawai, ini juga disebabkan oleh lemahnya kesadaran pegawai dalam menyaati
peraturan-peraturan yang ada serta ada tindakan tegas dari atasan apabila ada
pegawai yang melanggar peraturan.”

Dilanjutkan wawancara Kepada Kepada Ir.Yul Akhyar, MM Selaku kabid
bagian prestasi beliau mengatakan bahwa :

“Ketaatan pegawai mengikuti peraturan masih sangat kurang terutama
dalam mengikuti upacara apel pagi, dari data yang ada hampir setiap hari selalu
ada pegawal yang tidak mengikuti upacara apel pagi dengan berbagai alasan™

Dari tanggapan responden di atas dapat kita simpulkan bahwa kurangnya
tanggung jawab pegawai terhadap hasil kerja yang telah dilakukannya, jika
hasilnya baik baru diakui, tentunya dengan perilaku seperti ini sangat tidak baik
bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, karena-akan menimbulkan
perpecehan diantara sesama pegawai.

3. Prakarsa

Prakarsa adalah kemampuan pegawai untuk mengambil keputusan
langkah-langkah atau melaksanakan “semua: tindakan yang diperlukan dalam
melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dari pimpinan. Untuk
mengetahui tanggapan responden dari indikator Prakarsa yakni mengenai inisiatif
yang dilakukan oleh pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau.

Adapun unsur-unsur pertanyaan yang meliputi indikator Prakarsa yaitu:

1. Memberikan ide untuk menyelesaiakan pekerjaan

2. Cepat dan tanggap dalam pekerjaan
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Untuk lebih jelasnya mengenai tentang Prakarsa maka dapat dilihat dari
tabel berikut :

Tabel V.8 Tanggapan Responden Pegawai Berdasarkan Indikator

Prak
K
No Ite i Jumlah
M -
0,
- - Q c(CTAY ISeht) o, 25
0,
peke \\) (74 (100%)
2 Cepa 25
dala (100%)
J 50
Ra 20 » = 55 25
Pre - 80% 209 100%
Sumber : D n, 2021 b
Dari dapat ik hahwa nden terhadap
indikator Pr gan i i gen rikan ide untuk
)
menyelesaiak &NBIRS i lah sebanyak 20
orang dengan p p baik sebanyak 5
orang dengan pres atego i ak ada tanggapan dari
responden.
Pada item Kedua yang ngenai Cepat dan Tanggap dalam

pekerjaan, untuk kategori penilaian Baik sebanyak 21 orang dengan presentase
84% dan sebanyak 4 orang atau dalam presentase 16% responden yang
mengatakan Cukup Baik, dan juga responden yang mengatakan Kurang Baik tidak
ada.

Berdasarkan jawaban responden diatas dapat peneliti simpulkan bahwa

sebagian besar pegawai dalam melaksanakan pekerjaan hanya menunggu perintah
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dari pimpinan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya komunikasi dan perhatian
pimpinan terhadap pegawai yang berprestasi. Selanjutnya untuk tanggapan

responden mengenai sikap pegawai melihat tantangan yang baru dalam

’,}
Bail Jumlah

No < “r_

30
(100%)

30
(100%)

60

30

100%

indikator Prakarsa dengan Ite g dinilai  Memberikan ide untuk
menyelesaiakan pekerjaan Untuk kategori penilaian Baik adalah sebanyak 3 orang
dengan presentase 10%, sedangkan untuk penilaian cukup baik sebanyak 25 orang
dengan presentase 83%, dan kategori kurang baik sebanyak 2 orang dengan
presentase 7%.

Pada item Kedua yang dinilai mengenai Cepat dan tanggap dalam

pekerjaan Untuk kategori penilaian Baik sebanyak 7 orang dengan presentase
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23% dan sebanyak 20 orang atau dalam presentase 67% responden yang
mengatakan Cukup Baik, dan juga masyarakat yang mengatakan Kurang Baik
sebanyak 3 orang atau dalam presentase 10%.

Dari hasil.responden diatas banyaknya-responden yang menjawab Kurang
Baik disebabkan kurangnya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan yang
berakibat kurang mampunya._pegawai -talam memberikan saran yang dipandang
perlu dan ‘berguna yang berhubungan dengan pekerjaan. Pegawai hanya
menugggu Instruksi dari pimpinan tanpa mau memberikan saran pendapatnya.

Dari data di atas kita ketahui bahwa mayoritas responden menjawab
tingkat inisiatif pegawai secara keseluruhan masih tergolong rendah. Pegawai
cendung menunggu perintah dari pada mengambil inisiatif. Dari penelitian
dilapangan ada beberapa faktor yang mengakibatkan kurangnya inisatif pegawai
terhadap pekerjaan disebabkan akibat kurangnya perhatian-pimpinan terhadap
pegawali terutama pegawai yang berprestasi.

Berikut ‘adalah hasil wawancara peneliti dengan Kepada Ir.Yul
Akhyar, MM Selaku kabid bagian prestasi beliau mengatakan bahwa ;

“Disini inisatif pegawai dalam bekerja sangat kurang sekali, kebanyakan
pegawai dalam bekerja menunggu instruksi dari kepala UPT, jika kepala UPT
tidak berapa ditempat pegawai sering lalai dalam melaksanakan pekerjaannya™

Dari kutipan wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa masih
rendanya inisiatif pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. hal ini tentu sangat

berpengaruh terhadap kinerja pegawai itu sendiri.
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Berikut adalah hasil wawancara peneliti H. Boby Rachmat S.Stp, M.Si

Selaku Kepala Dinas beliau mengatakan bahwa :

“Kepemimpinan seseorang memang sangat mempengaruhi kinerja

seseorang nya perhatian dan
pengawasa N terha ') : rhadap kinerja
pegawai te pinan menjadi

salah satu Kinerja suatu

untuk tidak melanggar aturan yang telah ditentukan. Ketaatan pegawai dalam
mengikuti semua peraturan yang telah ditetapkan baik oleh peraturan perundang-
undangan maupun pimpinan akan mempengahuhi terhadap kinerja pegawai secara

keseluruhan.
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Adapun unsur-unsur pertanyaan yang meliputi indikator Disiplin yaitu:

1. Kepatuhan Terhadap Peraturan

2. ketepatan waktu

Untuk lebi nai te a dapat dilihat dari
tabel beri
Tabel V. ponden: /P Indikator
No It Jumlah
Kepa 25
1 | Perat . (100%)
, | Ketepatan 19 L | 16 25
76%) (249 (100%)
Ju 2301 =80 50
Rat 25
Pres | 100%
Sumber : Da lapan J
& D
Dari t M‘Bﬁh ponden terhadap
indikator Disi patuhan Terhadap
Peraturan maka u a aian | yak 20 orang dengan
presentase 80%, sedang Kk Ik sebanyak 5 orang dengan

presentase 20%, dan kategori kur ak ada tanggapan dari responden.

Pada item Kedua yang dinilai mengenai Ketepatan Waktu Maka untuk
kategori penilaian Baik sebanyak 19 orang dengan presentase 76% dan sebanyak
6 orang atau dalam presentase 24% responden yang mengatakan Cukup Baik, dan
juga responden yang mengatakan Kurang Baik tidak ada.

Dari data di atas kita ketahui bahwa mayoritas responden menjawab

kinerja pegawai UPT Pelatihan Pemuda dan Olahraga Dispora Riau dilihat dari
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indikator ketaatan masih tergolong baik. Hal ini harus dipertahankan oleh
pegawai, dan tentang peraturan dan jelas pasti ada, siapapun yang sudah menjadi

pegawai negeri di kantor ini tentu sudah terikat dengan perturan, tetapi hal yang

vai, ini juga
peraturan-
peraturan Ja serta ada : apabila ada pegawai yang
melanggar

Dari ha pon liatas me A /a responden yang
menjawab ataan  peg _tergolong Baik. Peneliti
mengangga ajar kare _' : ne noterhadap Kinerja
pegawai te 2impi aka - oenilain terhadap
Kinerja peg
dalam waktu 1 } j . ggapan responden
mengenai tingka Ne ad da_dan Olahraga Provinsi
Riau.
Disiplin, mengenai Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan
Olahraga Provinsi Riau dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel V.11  Tanggapan Responden Atlet Tentang Indikator Disiplin

Kategori penilaian

No Item penilaian Baik Cukup baik Kurang Jumlah
baik
Kepatuhan Terhadap 10 15 5 30

1 | Peraturan (33%) (50%) (17%) (100%)
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5 Ketepatan waktu 8 15 7 30
(27%) (50%) (23%) (100%)
Jumlah 18 30 12 60
Rata-rata 9 15 6 30
Presesntase 30% 50% 20% 100%

Sumber : Data Olahanlapangan, 2021

Daritabel V.11 dapat diketahui bahwa tanggapan responden Atlet
terhadap indikator mengenai Disiplin dengan item yang dinilai mengenai
Kepatuhan Terhadap Peraturan untuk kategori penilaian Baik adalah sebanyak 10
orang dengan presentase 33%, sedangkan untuk penilaian cukup baik sebanyak 15
orang dengan presentase 50%, dan kategori kurang baik sebanyak 5 orang dengan
presentase 17%.

Pada item Kedua yang dinilai mengenai Ketepatan Waktu untuk kategori
penilaian Baik sebanyak 8 orang dengan presentase 27% dan sebanyak 15 orang
atau dalam presentase 50% Atlet yang mengatakan Cukup Baik, dan juga Atlet
yang mengatakan Kurang Baik-sehanyak 7. orang atau dalam presentase 23%.

Banyaknya responden yang menjawab kurang baik dikarenakan kurangnya
pegawai mentaati peraturan yang ada pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Riau, hal tersebut terlihat saat peneliti melakukan tinjauan langsung dimana masih
ada pegawai yang jarang di kantor-saat jam kerja, banyaknya pegawai yang tidak
ikut upacara apel pagi pada setiap harinya, hal ini terlihat dari absensi pegawai
setiap pagi, serta kurangnya pegawai dalam mentaati ketentuan dalam dalam
pemakaian baju dinas pegawai. Kurangnya ketaatan pegawai terhadap peraturan
ini akan mempengaruhi terhadap kinerja pegawai dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan wawancara Kepada H. Boby Rachmat S.Stp, M.Si Selaku

Kepala Dinas beliau mengatakan bahwa :
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“Ketaatan pegawai mengikuti peraturan masih sangat kurang terutama
dalam mengikuti upacara apel pagi, dari data yang ada hampir setiap hari selalu
ada pegawai yang tidak mengikuti upacara apel pagi dengan berbagai alasan”

Berdasarkan wawancara.Kepada Ir.Yul-Akhyar,MM Selaku Kabid bagian
prestasi beliau mengatakan bahwa ;

“Tingkat ketidak hadiran: pegawai: tergolong cukup tinggi hampir setiap
hari selalu ada pegawai'yang tidak masuk kantor,dengan berbagai alasan.
Karena absensi pegawai masih menggunakan sistim manual sehingga absen bisa
diisi kapan pegawai masuk kantor, serta adanya saling menitip absen diantar
sesama pegawai. Tentunya dengan tingkat ketidakhadiran yang tinggi tersebut
sangat mempengaruhi terhadap kinerja pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya tersebut.”

Dari data di atas kita ketahui bahwa lemahnya kesadaran pegawai dalam
mentaati peraturan-peraturan yang ada serta tidak ada tindakan tegas dari atasan
apabila ada pegawai yang melanggar peraturan. dan bahwa kesadaran pegawai
akan mentaati peraturan yang ada masih tergolong rendah. Ini tentunya akan
berakibat terhadap Kinerja pegawai dalam-melakukan tugasnya.

5 Kerjasama

Kerjasama adalah kemampuan pegawai untuk bekerjasama dengan orang
lain dalam menyelesaikan tugas yang ditentukan sehingga mencapai daya guna
yang sebesar-besarnya. Kerjasama merupakan salah satu faktor penting dalam
terwujudnya suatu tujuan yang diinginkan. Dengan adanya kerja sama diantara
pegawai maka hasil yang dicapai akan semakin optimal.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:704) kerjasama merupakan
sesuatu yang ditangani oleh beberapa pihak. Kerjasama adalah sebuah sikap mau

melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama tanpa melihat latar belakang

orang yang diajak bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Landsberger (2011)
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kerjasama atau belajar bersama adalah proses berkelompok dimana
anggotaanggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai suatu

hasil mufakat.

tkan rasa percaya diri

‘““‘ ..$ i dengan

a maka dapat

dilihat dari t
Tabel V.12 Indikator
No Item pe Jumlah
1 Membina hub 4 25
antar pegawai (100%)
Melakukan 25
2 | Kerjasama - (100%)
Jumlah 40 10 - 50
Rata-rata 20 5 - 25
Presesntase 80% 20% - 100%

Sumber : Data Olahan lapangan, 2021
Dari tabel V.12 dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap
indikator Kerjasama dengan item yang dinilai mengenai Membina hubungan antar

pegawai untuk kategori penilaian Baik adalah sebanyak 23 orang dengan
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presentase 92%, sedangkan untuk penilaian cukup baik sebanyak 2 orang dengan
presentase 8% dan kategori kurang baik tidak ada tanggapan dari responden.

Pada item Kedua yang dinilai mengenai Melakukan Kerjasama untuk
kategori penilaian-Baik sebanyak.17 orang dengan presentase 68% dan sebanyak
8 orang atau dalam presentase 32% responden yang mengatakan Cukup Baik, dan
juga responden yang mengatakan:-Kurang Baik tidak ada.

Banyaknya responden yang menjawab baik karena ‘memang untuk
menunjang hasil kinerja yang maksimal dibutuhkan masukan dari orang lain.
Apalagi sebagian pelaksanaan pekerjaan pegawai berada dilapangan sebagai
pelatih, tentunya pegawai/ Pelatih di tuntut untuk selalu bisa mengembangkan
potensinya. sehingga masukan/ pendapat dari aorang lain sangatlah diperlukan
sekali demi hasil kerja yang maksimal yakni mendapatkan atlit-atlit yang
berprestasi yang bisa bersaing ditingkat nasional maupun internasional. Sehingga
diharapkan atlit bisa mengharumkan nama provinsi dan bahkan bangsa Indonesia.

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan Atlet terhadap indikator
Kerjasama, dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel V.13  Tanggapan Responden...Atlet Berdasarkan Indikator

Kerjasama
No Item penilaian Kategori penilaian Jumlah
Baik Cukup baik | Kurang baik
1 2 3 4 5 6
1 Membina Hubungan 5 23 2 30
Antar Pegawai (17%) (76%) (7%) (100%)
Melakukan 7 21 2 30
2 | Kerjasama (23%) (70%) (7%) (100%)
Jumlah 12 44 4 60
Rata-rata 6 22 2 30
Presesntase 20% 73% 7% 100%
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Sumber : Data Olahan lapangan, 2021
Dari tabel V.13 dapat diketahui bahwa tanggapan responden Atlet terhadap

indikator mengenai Kerjasama dengan item yang dinilai mengenai Membina

kategori p % dan sebanyak

21 orang at Cukup Baik,
dan juga ma ang atau dalam

gkat sinergisitas,

disebabkan oleh

orang lain yang berhubungan dengan pekerjaan pada UPT Pelatihan Pemuda dan
Olahraga Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau.

Berdasarkan wawancara H. Boby Rachmat S.Stp, M.Si Selaku Kepala
Dinas beliau mengatakan bahwa :

“Kurangnya kerjasama diantara pegawai disebabkan oleh sebagain besar

pegawai memiliki pekejaan di lapangan dan lokasinya juga berbeda-beda,
sebanyak 27 orang pegawai UPT Pelatihan Pemuda dan Olahraga merupakan
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pelatih dan asisten pelatih yang pekerjaannya lebih banyak dilapangan yakni di
masing-masing tempat pusat latihan”.

Berdasarkan wawancara Kepada Ir.Yul Akhyar,MM Selaku kabid bagian
prestasi beliau mengatakan bahwa :

“Memang untuks.menunjang hasil kinerja.yang maksimal dibutuhkan
masukan dari orang lain. Apalagi sebagian-pelaksanaan. pekerjaan pegawai
berada dilapangan sebagai pelatih, tentunya pegawai/ Pelatih di tuntut untuk
selalu bisa mengembangkan potensinya. sehingga masukan/ pendapat dari orang
lain sangatlah diperlukan sekali demi hasil kerja yang maksimal yakni
mendapatkan atlit-atlit yang. berprestasi ‘yang,bisa bersaing ditingkat nasional
maupun internasional..-Sehingga diharapkan atlitshisa mengharumkan nama
provinsi dan bahkan bangsa Indonesia.”

Dari data jawaban responden didapat kesimpulan bahwa sebagian besar
responden menjawab kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau
dari indikator Kerjasama masih dalam kategori rendah atau kurang baik. Hal ini
disebabkan kurangnya komunikasi diantara para pegawai. Minimnya komunikasi
ini dapat disebabkan oleh terlalu.sibuknya. pegawai dalam melaksanakan tugas
yang mana sebagian besar tugasnya berada dilapangan yang jaraknya cukup jauh
antara satu dengan yang lainnya.‘Padahal tingkat kerjasama. yang tinggi diantara
pegawai akan memudakan komunikasi serta akan lebih mampu mempercepat
proses penyelesaian pekerjaan yang ada.

Selanjutnya hasil rekapulasi tanggapan responden Pegawai mengenali

Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.14 Rekapitulasi Tanggapan Pegawai Mengenai Analisis Kinerja
Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Riau
Kategori Penilaian
Indikator Cukup Kurang Jumlah
No Baik Baik Baik
1 | Keterampilan 19 6 - 25
Kerja (76%) (24%) (100%)
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2 | Tanggung Jawab 19 6 - 25
(76%) (24%) (100%)

3 | Prakarsa 20 5 - 25
(80%) (20%) (100%)

4 | Disiplin 20 5 - 25
(20%) (100%)

5 | Kerja Sam i 25
(100%)

wai mengenai
Analisis Kinerja ant )3 aga Provinsi Riau
yaitu dilih
76% menga G % _E" . : “_ % ‘.ﬁ kan cukup baik
dan yang Jata == an demikian kesimpulan
Responden sementara ( i ampilan_kerja’ Analisis Kinerja

Pegawai Di K

yang mengatakan cukup baik da engatakan kurang baik tidak ada.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tanggapan Responden Pegawai
mengenai Tanggung Jawab berada dalam kategori Baik yaitu berjumlah 19 orang
atau 76%.

Pada indikator ketiga yaitu dilihat dari indikator Prakarsa diketahui

sebanyak 20 orang atau 80% yang mengatakan baik, sebanyak 5 orang atau 20%

yang mengatakan cukup baik dan yang mengatakan kurang baik tidak ada.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sementara terhadap indikator Prakarsa
dalam kategori Baik yaitu berjumlah 20 orang atau 80%.

Pada indikator Kempat yaitu dilihat dari indikator Disiplin diketahui
sebanyak 20 orang atau 80% yang mengatakan-baik, sebanyak 5 orang atau 20%
yang mengatakan cukup baik dan yang mengatakan kurang baik tidak ada.
Dengan demikian dapat ditarik-kesimpulan sementara terhadap indikator Disiplin
mengenai pekerjaan dalam kategori Baik yaitu berjumlah 20 orang atau 80%.

Pada indikator Kelima yaitu dilihat dari indikator Kerjasama diketahui
sebanyak 20 orang atau 80% yang mengatakan baik, sebanyak 5 orang atau 20%
yang mengatakan cukup baik dan yang mengatakan kurang baik tidak ada.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sementara terhadap indikator Kerja
Sama mengenai pekerjaan dalam kategori Baik yaitu berjumlah 20 orang atau
80%.

Dari rekapttulasi Tanggapan seluruh responden pegawai mengenai
Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau,
untuk kategori Baik yaitu berjumlah 20 orang atau dalam presentase 80%, untuk
kategori Cukup Baik yaitu'5 orang atau dalam presentase 20%, dan juga untuk
kategori kurang baik tidak ada.

Data diatas merupakan hasil dari seluruh jawaban responden pegawai
mengenai Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga
Provinsi Riau. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk penelitian
ini dikategorikan *“Baik” dengan Presentase 80% sesuai dengan penjelasan

sebelumnya tentang presentase 67%-100% termasuk dalam kategori Baik, artinya
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Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau
Menurut Pegawai yang bekerja sudah berjalan dengan baik dan segala tugas-tugas
telah dijalankan dengan baik.

Setelah pembahasan masing-masing.indikator diatas untuk mengetahui
bagaimana Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga
Provinsi Riau. Maka dilakukan«rekapitulasi jawaban responden penelitian dari
responden Atlet membawa peneliti dapat melihat apakah Analisis Kinerja
Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau sudah berjalan
dengan baik atau belum, dapat dilhat pada tabel rekapitulasi dibawah ini :

Tabel V.15 Rekapitulasi Tanggapan Responden Atlet terhadap Analisis
Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga

Provinsi Riau
Kategori Penilaian

Indikator Cukup Kurang Jumlah

No Baik Baik Baik
1 | Keterampilan 12 il 5 30
Kerja (40%) (43%) (17%) (100%)
2 | Tanggung Jawab 3 24 ’ 30
(10%) (80%) (10%) (100%)
3 | Prakarsa 5 23 2 30
(17%) (77%) (6%0) (100%)
4 | Disiplin 9 15 6 30
(30%) (50%) (20%) (100%)
5 | Kerja Sama 6 22 2 30
(20%) (73%) (7%) (100%)
Jumlah 35 97 18 150
Rata-Rata 7 19 4 30
Presentase (23%) (64%0) (13%) 100%

Sumber: Data hasil olahan lapangan, 2021
Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden Atlet mengenai
Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Riau

yaitu dilihat dari indikator Keterampilan Kerja diketahui sebanyak 12 orang atau
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40% mengatakan Baik, sebanyak 13 orang atau 43% yang mengatakan cukup baik
dan yang mengatakan Kurang baik sebanyak 5 orang atau 17% Dengan demikian

kesimpulan Responden sementara terhadap indikator Keterampilan kerja Analisis

Kinerja Pegawai.Di Ka ing da : Provinsi Riau dalam

b diketahui
sebanyak 3 orang ata 0 Ye i anya ang atau 80%
yang meng berjumlah 3
orang ata a tanggapan
Responden ategori Cukup

Baik yaitu

sebanyak 9 orang atau 30% yang mengatakan baik, sebanyak 15 orang atau 50%
yang mengatakan cukup baik dan yang mengatakan kurang baik sebanyak 6 orang
atau 20% Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sementara terhadap indikator
Disiplin mengenai pekerjaan dalam kategori Cukup Baik yaitu berjumlah 15

orang atau 50%.
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Pada indikator Kelima yaitu dilihat dari indikator Kerjasama diketahui
sebanyak 6 orang atau 20% yang mengatakan baik, sebanyak 22 orang atau 73%

yang mengatakan cukup baik dan yang mengatakan kurang baik sebanyak 2 orang

Kinerja Pegawa . pvinsi Riau, untuk
kategori Ba jumlah ) ] . 3%, untuk kategori

Cukup Baik yz ) Or3 '_ E resents 4%, € untuk kategori

Analisis Kin Ja Provinsi Riau.
Dari ini
dikategorikan * dengan penjelasan
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BAB VI

PENUTUP

A Kesimpulan

berbagai u : ' ni, maka pada

dalam pekerjaan.
2. Indikator Tanggung Jawab dapat disimpulkan bahwa kurangnya tanggung

jawab pegawai terhadap hasil kerja yang telah dilakukannya, jika hasilnya
baik baru diakui, tentunya dengan perilaku seperti ini sangat tidak baik
bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, karena akan

menimbulkan perpecehan diantara sesama pegawai.
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3. Indikator Prakarsa dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan

seseorang sangat mempengaruhi kinerja anggotanya, kurangnya perhatian

dan pengawasan pimpinan terhadap pegawai sangat besar pengaruh

kurang baik. Hal ini disebabkan kurangnya komunikasi diantara para
pegawai. Minimnya komunikasi ini dapat disebabkan oleh terlalu sibuknya
pegawai dalam melaksanakan tugas yang mana sebagian besar tugasnya
berada dilapangan yang jaraknya cukup jauh antara satu dengan yang

lainnya. Padahal tingkat kerjasama yang tinggi diantara pegawai akan
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memudakan komunikasi serta akan lebih mampu mempercepat proses

penyelesaian pekerjaan yang ada.

B. Saran

berikut

perhatian dan pengawasa sangatlah mempengaruhi, dengan
adanya perhatian serta pengawasan dari pimpinan maka kesadaran
pegawai akan tanggung jawab bisa ditingkatkan sehingga akan
mempengaruhi hasil kinerja pegawai pada kantor Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Riau.

4. Diperlukannya suasana lingkungan kerja yang nyaman, kondusif dan

harmonis yang akan mempengaruhi kecintaan, semangat Kkerja serta
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meningkatkan prestasi kerja sehingga apa yang menjadi visi dan misi pada

Kantor Dinas Pelatihan Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau bisa terwujud.

. Kerjasama diantara pegawai perlu ditingkatkan supaya hasil yang ingin
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